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ABSTRAK 

Usahatani cengkeh merupakan salah satu kegiatan pertanian yang penting di Nagari 

Koto Gadang Koto Anau, Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok. Cengkeh 

merupakan tanaman musiman yang dipanen satu kali dalam setahun, sehingga 

produksi dan pendapatan petani dipengaruhi oleh serangan hama penggerek batang 

serta fluktuasi harga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan 

usahatani cengkeh kering, total pendapatan petani, serta kontribusi pendapatan 

usahatani cengkeh terhadap total pendapatan petani. Penelitian ini menggunakan 

metode survei deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 61 orang petani cengkeh 

yang melakukan produksi pada tahun 2024. Data yang digunakan terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

pendapatan usahatani cengkeh per tahun sebesar Rp122.085.093, sedangkan rata-

rata total pendapatan petani sebesar Rp167.854.950. Usahatani cengkeh 

memberikan kontribusi sebesar 72,73% terhadap total pendapatan petani dan 

termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, kegiatan usahatani lainnya dan 

kegiatan di luar pertanian memberikan kontribusi masing-masing sebesar 17,76% 

dan 9,51%. Oleh karena itu, diversifikasi sumber pendapatan disarankan untuk 

mengurangi risiko yang berasal dari ketidakpastian produksi dan fluktuasi harga.  

Kata Kunci : kontribusi, pendapatan, petani, usahatani cengkeh 
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THE CONTRIBUTION OF DRIED CLOVE FARMING 

INCOME TO THE TOTAL INCOME OF FARMERS IN KOTO 

GADANG KOTO ANAU VILLAGE, LEMBANG JAYA 

DISTRICT, SOLOK REGENCY 

 

ABSTRACT 

In Nagari Koto Gadang Koto Anau, Lembang Jaya District, Solok Regency, clove 

production is a significant agricultural business. Cloves are a seasonal crop that is 

harvested once a year, so farmers' production and income are affected by stem borer 

pest attacks as well as price fluctuations. The aim of this study is to determine the 

overall revenue of farmers, the income from dried clove farming, and the total 

income that comes from clove farming. The study used a quantitative descriptive 

survey involving 61 clove growers who produced cloves in 2024. Data were 

collected from primary and secondary sources. The results showed that the average 

annual income from clove farming was IDR 122,085,093, while the average total 

income was IDR 167,854,950. Clove farming contributed 72.73% to total income, 

categorized as high, while other farming and non-farming activities contributed 

17.76% and 9.51%, respectively. Income diversification is recommended to reduce 

production and price risk 
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